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ABSTRAK 

 

Febri Sudiyanta, Manajemen Ekstrakulikuler Pramuka dalam Pembentukan 

Karakter Mandiri Siswa di SD N II Donotirto, Skripsi Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2020. 

 

Salah satu upaya untuk menanamkan nilai karakter mandiri selain 

mengintegrasikan melalui kegiatan belajar mengajar adalah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Salah satu ekstrakurikuler tersebut adalah pramuka yang 

digalakkan di berbagai jenjang sekolah sebab tujuan kegiatan kepramukaan sejalan 

dengan tujuan pendidikan karakter. Nilai-nilai mandiri pada kegiatan latihan rutin 

Pramuka tersebut diantaranya adalah memiliki kemampuan untuk mengambil 

keputusan tanpa campur tangan orang lain (changes in decision making abilities) 

dan memiliki rasa percaya diri dalam mengambil keputusan (self reliance in 

decision making). SD N II Donotirto sebagai salah satu sekolah dasar di wilayah 

Kabupaten Bantul juga telah berupaya melaksanakan manajemen ekstrakulikuler 

Pramuka dalam pembentukan karakter mandiri siswa. Akan tetapi, hal ini memang 

tidak mudah meningat kesibukan guru dalam melaksanakan tugas pokok lainnya. 

Akibatnya program Pramuka cenderung sama dari tahun ke tahun. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui manajemen ekstrakulikuler pramuka dalam 

pembentukan karakter mandiri siswa di SD N II Donotirto serta faktor yang 

mendukung dan menghambatnya.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Alat pengumpulan 

data menggunakan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang meliputi tahapan reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. 

Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa manajemen ekstrakulikuler 

pramuka dalam pembentukan karakter mandiri siswa di SD N II Donotirto yang 

mencakup perencanaan, penggerakan dan pengawasan sudah cukup optimal. 

Perencanaan ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan karakter mandiri siswa 
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di SD N II Donotirto dilakukan dengan melakukan pembagian kerja secara rinci, 

yakni menugaskan pembina Pramuka dalam penyampaian materi dan menugaskan 

guru untuk mengawasi kegiatan Pramuka. Penggerakan para personel dalam 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan karakter mandiri siswa di SD 

N II Donotirto dilakukan dengan pemantauan, pengawasan, koordinasi, supervisi, 

evaluasi, dan tindak lanjut. Pengawasan kegiatan pramuka dilakukan dengan 

menetapkan standar kualitas, yakni siswa mandiri dalam segala hal, siswa dapat 

berprestasi secara akademik maupun non akademik, siswa dapat menyelesaikan 

tugas tugasnya secara mandiri, dan siswa peduli lingkungan. Faktor yang 

mendukung dalam manajemen ekstrakulikuler pramuka tersebut meliputi: 

dukungan kepala sekolah dan guru, dan jadwal kegiatan yang terstruktur, dan 

adanya Gudep Pramuka. Faktor yang menghambat meliputi: sulitnya 

berkomunikasi secara langsung dengan pembina Pramuka  dan dana. 

 

Kata kunci: manajemen, ekstrakurikuler, Pramuka, karakter, mandiri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu saran penting dalam upaya memajukan kehidupan 

manusia. Proses pendidikan terjadi sepanjang kehidupan manusia sejak ia lahir hingga 

meninggal. Pendidikan dapat berlangsung di manapun, baik di rumah, di sekolah, maupun di 

lingkungan. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 

Pendidikan diharapkan juga menjadi salah satu solusi yang bijaksana dalam 

membangun karakter generasi muda Indonesia. Hal ini dapat dipahami mengingat bahwa 

pendidikan juga merupakan suatu bentuk wujud nyata akan usaha manusia menjadi makhluk 

yang beradab. Pendidikan memang merupakan proses dalam mana potensi-potensi, 

kemampuan-kemampuan, kapasitas-kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh 

kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, dengan alat 

(media) yang disusun sedemikian rupa, dan digunakan oleh manusia untuk menolong orang 

lain atau dirinya sendiri dalam pencapaian tujuan-tujuan yang ditetapkan.1 

Pendidikan mempunyai peran yang besar dalam pembentukan karakter bangsa 

Indonesia. Pendidikan tidak hanya mentransformasikan pengetahuan saja, tetapi juga 

mempunyai peran dalam membentuk karakter bangsa. Dengan kata lain pendidikan hendaknya 

membentuk insan yang cerdas dan berkarakter, sehingga akan menciptakan bangsa yang 

unggul dalam prestasi dan santun berinteraksi sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa. Hal ini 

juga dipertegas oleh Bung Karno yang menyatakan bahwa bangsa ini harus dibangun dengan 

mendahulukan pembangunan karakter (character buliding) karena character building inilah 

yang akan membuat Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya serta bermartabat.  

Kalau character building ini tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi 

                                                      
1 Dwi Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hal. 18. 
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bangsa kuli.2 

Salah satu karakter siswa yang perlu dioptimalkan pihak sekolah adalah karakter 

mandiri. Mandiri didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.3 Kemandirian seseorang tidak ditandai dengan 

usia, tetapi salah satunya dapat dilihat dari perilakunya. Dengan begitu orang yang memiliki 

usia lebih dewasa belum tentu memiliki kemandirian. Akan tetapi pendidikan karakter 

dikatakan berhasil jika kesemua nilai-nilai karakter tersebut semuanya telah dimiliki oleh para 

siswanya. 

Salah satu upaya untuk menanamkan nilai karakter mandiri selain mengintegrasikan 

melalui kegiatan belajar mengajar adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu 

ekstrakurikuler tersebut adalah pramuka yang digalakkan di berbagai jenjang sekolah sebab 

tujuan kegiatan kepramukaan sejalan dengan tujuan pendidikan karakter. Nilai-nilai mandiri 

pada kegiatan latihan rutin Pramuka tersebut secara umum sesuai dengan ciri-ciri individu 

yang mandiri diantaranya adalah memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan tanpa 

campur tangan orang lain (changes in decision making abilities) dan memiliki rasa percaya diri 

dalam mengambil keputusan (self reliance in decision making).4 

Pembangunan karakter bisa dilakukan melalui gerakan pramuka dengan berjenis 

latihan dan keterampilan yang dimiliki. Sebagai organisasi sosial gerakan pramuka menitik 

beratkan pada pembinaan mental dan disiplin yang tinggi kepada para anggotanya. Pramuka 

terbukti mampu melahirkan generasi-generasi muda atau tunas-tunas bangsa yang peduli 

terhadap sesama dan mandiri. Oleh karenanya gerakan pramuka harus terus ditumbuhkan dan 

dikembangkan dikalangan anak dan kaum muda.5 

Latihan rutin pramuka sangat berperan dalam mewujudkan pendidikan karakter 

mandiri dikarenakan intensitas waktu yang cukup lama dan rutin dilaksanakan setiap 

minggunya sehingga kegiatan latihan rutin dapat dijadikan sebagai kegiatan yang dapat dilihat 

progressnya dari setiap pertemuan. Dalam kegiatan ini pembina menyampaikan materi-materi 

                                                      
2 Muchlas Samani & Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 1. 
3 Kemendiknas, Bahan Pelatihan: Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya 

untuk Membentuk Daya Saing dan Karakter Bangsa, (Jakarta: Kemendiknas, 2010), hal. 83. 
4 Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: PT. Remaja Rosda, 2001), hal. 145. 
5 Saadah Erliani, Peran Gerakan Pramuka untuk Membentuk Karakter Kepedulian Sosial Dan Kemandirian 

(Studi Kasus di SDIT Ukhwah dan MIS An-Nuriyyah 2 Banjarmasin), AL-ADZKA, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Volume VII, Nomor 01 Januari 2017, hal. 39. 
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kepramukaan yang diintegrasikan dengan menanamkan nilai karakter mandiri. Berpijak pada 

hal tersebut maka sekolah idealnya dapat mengoptimalkan manajemen ekstrakulikuler 

Pramuka dalam pembentukan karakter mandiri siswa. 

SD N II Donotirto sebagai salah satu sekolah dasar di wilayah Kabupaten Bantul juga 

telah berupaya melaksanakan manajemen ekstrakulikuler Pramuka dalam pembentukan 

karakter mandiri siswa. Akan tetapi, hal ini memang tidak mudah meningat kesibukan guru 

dalam melaksanakan tugas pokok lainnya. Akibatnya program Pramuka cenderung sama dari 

tahun ke tahun. Berpijak pada kondisi tersebut maka perlu kiranya dikaji secara lebih 

mendalam tentang “Manajemen Ekstrakulikuler Pramuka dalam Pembentukan Karakter 

Mandiri Siswa di SD N II Donotirto”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengajukan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah manajemen ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan karakter mandiri 

siswa di SD N II Donotirto? 

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat dalam manajemen ekstrakulikuler 

pramuka dalam pembentukan karakter mandiri siswa di SD N II Donotirto? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk:  

a. Mengetahui manajemen ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan karakter mandiri 

siswa di SD N II Donotirto. 

b. Mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat dalam manajemen ekstrakulikuler 

pramuka dalam pembentukan karakter mandiri siswa di SD N II Donotirto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberi sumbangan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya di bidang ilmu manajemen pendidikan Islam khsusunya dalam pembentukan 

karakter mandiri siswa melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka. 
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b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para 

pembaca dalam memahami manajemen pendidikan Islam khsusunya terkait manajemen 

ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan karakter mandiri siswa di sekolah dasar. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu dilakukan untuk membedakan penelitian yang dilakukan 

dengan penelitian terdahulu, sebagai cara menunjukkan keaslian dalam penelitian. Berikut ini 

terdapat skripsi yang dapat digunakan sebagai kajian penelitian terdahulu antara lain: 

1. Skripsi dari Alwan Nahrowi Ridwan pada tahun 2017 yang berjudul “Pembentukan 

Karakter Siswa Melalui Kegiatan Kepramukaan di MI MWB PUI At-Tahdiriyyah 

Kabupaten Sukabumi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, kegiatan 

kepramukaan di MI MWB PUI At-Tahdiriyyah Kabupaten Sukabumi berjalan dengan baik 

yaitu dengan adanya dukungan dari pihak sekolah yang memberikan jadwal khusus setiap 

hari jumat, memiliki visi dan misi sebagai tolok ukur dalam membentuk karakter siswa, 

materi kepramukaan mengacu pada Syarat Kecakapan Umum yang meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan dan kepribadian, bentuk kegiatan kepramukaan yang 

dilaksanakan mengandung prinsip belajar sambil praktik (learning by doing), dan sarana 

prasarana yang cukup memadai. Kedua, upaya Pembina Pramuka dalam membentuk 

karakter siswa berada pada kategori baik, yaitu melalui pengamalan Dasa Darma di 

lingkungan sekolah dengan membuat kegiatan yang menarik, menyenangkan dan 

mengandung nilai pendidikan, memahami dan memfasilitasi siswa sesuai dengan 

kebutuhannya, memberikan sanksi (punishment) yang mendidik kepada siswa yang 

melanggar aturan.6 

2. Skripsi M. Jihan Baitorus pada tahun 2016 yang berjudul “Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pramuka dalam Pembentukan Karakter Siswa di MAN Yogyakarta 3”. Hasil penulisan 

menunjukan bahwa: pertama, materi dalam kegiatan barisberbaris mengandung nilai 

karakter disiplin, percaya diri, kepemimpinan dan tanggung jawab. Kedua, upacara 

mengandung nilai karakter semangat kebangsaan, cinta tanah air, disiplin. Ketiga, 

                                                      
6 Alwan Nahrowi Ridwan, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Kepramukaan di MI MWB PUI 

At-Tahdiriyyah Kabupaten Sukabumi, Skripsi (Jakarta: Jurusan Manajemen Pendidikan, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017), hal. i. 
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pertemuan mengandung nilai karakter mempercepat nilai persaudaraan dan memelihara 

persatuan dan kesatuan. Keempat, perkemahan mengandung nilai karakter cinta tanah air, 

bersahabat dan peduli lingkungan. Kelima, perjalanan lintas alam mengandung nilai 

karakter kepemimpinan, demokrasi, dan kemandirian serta percaya diri. Keenam, 

permainan mengandung karakter peduli sosial, demokratis.7 

3. Skripsi Mohammad Rizal Affandi pada tahun 2016 yang berjudul “Pelaksanaan Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembentukan Karakter Siswa di MI Tasmirit Tarbiyah 

Sumbergayam Trenggalek”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, (1) pramuka di MI 

Tasmirit Tarbiyah dilaksanakan hari Minggu pukul 07.00 – 10.00 WIB. Kegiatan pramuka 

diawali dengan upacara pembukaan dan diakhiri dengan upacara penutupan. Ada beberapa 

kegiatan dan materi yang disampaikan oleh pembina. a). Kegiatan latihan rutin dengan 

adanya upacara pembukaan, materi dan upacara penutup. Serta adanya kegiatan menempuh 

SKU. b). Kegiatan penjelajahan dengan materi Menunjuk 8 arah mata angin dengan 

menggunakan kompas. c). Kegiatan perkemahan satu hari dengan materi Membuat lambang 

gerakan pramuka dari bahan yang ada. Materi diatas merupakan alat pendidikan yang 

digunakan untuk menanamkan nilai karakter kepada siswa. (2) Dengan adanya kegiatan 

ekstra kurikuler pramuka ini sangat berpengaruh dengan perilaku peserta didik baik sebelum 

masuk kelas, di dalam kelas, maupun di luar sekolah misal di dalam keluarga dan di 

masyarakat.8 

Dari beberapa penelitian di atas terlihat beberapa kedekatan judul penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Sedangkan perbedaan pada penelitian 

ini terletak pada lokasi dan waktu penelitian serta fokus penelitian mengingat penelitian ini 

difokuskan pada manajemen ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan karakter mandiri 

siswa. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan disini penulis akan mencoba membagi dari beberapa 

                                                      
7 M. Jihan Baitorus, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembentukan Karakter Siswa di 

MI Tasmirit Tarbiyah Sumbergayam Trenggalek, Skripsi (Malang: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016), hal. xviii. 
8 Mohammad Rizal Affandi, Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka dalam Pembentukan Karakter Siswa di 

MAN Yogyakarta 3, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2016), hal. viii. 
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Bab diantaranya:  

Bab I : Bab Pertama merupakan Pendahuluan, yang didalamnya berisi tentang: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Penelitian 

Terdahulu, dan Sistematika Pembahasan.  

Bab II: Bab Kedua merupakan Landasan Teori  dan Metode Penelitian.  

Bab III : Bab Ketiga merupakan Gambaran obyek penelitian, yakni gambaran umum  SD N II 

Donotirto.  

 

Bab IV : Bab Keempat n berisi penyajian data dan pembahasan megenai apa yang peneliti 

temukan ketika melakukan penelitian.  

Bab V : Bab Kelima ini ditutup dengan kesimpulan dan saran-sara
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Setelah melihat paparan dari data yang ada, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Manajemen ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan karakter mandiri 

siswa di SD N II Donotirto yang mencakup perencanaan, penggerakan dan 

pengawasan sudah cukup optimal. Hal ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Perencanaan ekstrakulikuler pramuka dalam pembentukan karakter 

mandiri siswa di SD N II Donotirto dilakukan dengan melakukan 

pembagian kerja secara rinci, yakni menugaskan pembina Pramuka 

dalam penyampaian materi dan menugaskan guru secara bergiliran untuk 

mengawasi kegiatan Pramuka secara langsung. Pihak sekolah juga 

senantiasa menyelenggarakan rapat koordinasi yang membahas tentang 

program kerja dan evaluasi tahun lalu dan mewajibkan bagi peserta didik 

untuk mengikuti ekstrakurikuler pramuka. Bersamaan dengan itu juga 

membahas mengenai perencanaan sarana dan prasarana, kurikulum dan 

pembiayaan. Program rutin mingguan seperti hal-hal yang 

mengenaitentang tenda, pioneering, macam-macam sandi, materi tentang 

kesehatan, materi tentang pendidikan disiplin dan materi tentang 

pendidikan nasionalisme. Proses perencanaan melibatkan 

b. kepala sekolah, waka siswa, pembina pramuka, dan beebrapa senior dari 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka. 

c. Penggerakan para personel dalam kegiatan ekstrakulikuler pramuka 

dalam pembentukan karakter mandiri siswa di SD N II Donotirto 

dilakukan dengan pemantauan, pengawasan, koordinasi, supervisi, 

evaluasi, dan tindak lanjut. Guru maupun para pembina juga aktif dalam 

mengelola ekstrakulikuler Pramuka di SD N II Donotirto dengan 

memberikan pelajaran yang sesuai perkembangan zaman. Mereka juga 

memanfaatkan berbagai fasilitas sekolah serta menggunakan metode 
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mengajar yang menarik perhatian siswa. Beberapa kegiatan Pramuka 

yang rutin dilaksanakan di sekolah tersebut diantaranya adalah membuat 

tenda, menghafalkan dasa darma pramuka, membuat tali temali, 

membuat kreasi dari barang bekas, membuat tandu, menghafalkan dwi 

darma dan menghafalkan tri satya. 

d. Pengawasan terhadap kegiatan ekstrakulikuler pramuka dalam 

pembentukan karakter mandiri siswa di SD N II Donotirto dilakukan 

dengan menetapkan standar kualitas, yakni siswa mandiri dalam segala 

hal dengan kesadaran sendiri, siswa dapat berprestasi secara akademik 

maupun non akademik, siswa dapat menyelesaikan tugas tugasnya secara 

mandiri dan penuh tanggungjawab, dan siswa peduli dan cinta dengan 

lingkungan. Hasil pengawasan menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter mandiri melalui Pramuka di SD N II Donotirto telah memenuhi 

tujuan maupun standar yang telah ditetapkan, tetapi kedisiplinan siswa 

perlu ditingkatkan. 

2. Faktor yang mendukung dalam manajemen ekstrakulikuler pramuka dalam 

pembentukan karakter mandiri siswa di SD N II Donotirto meliputi: 

dukungan kepala sekolah dan guru, dan jadwal kegiatan yang terstruktur, 

dan adanya Gudep Pramuka. Faktor yang menghambat meliputi: sulitnya 

berkomunikasi secara langsung dengan pembina Pramuka, sehingga 

komunikasi dilakukan dengan rutin melakukan pertemuan khusus dan 

menugaskan guru untuk memberikan pendampingan serta komunikasi lewat 

HP dan WA. Faktor penghambat lainnya adalah kendala dana untuk 

ekstrakulikuler pramuka dalam memenuhi fasilitas yang belum memadai 

serta honorium pembina yang sedikit. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan saran yang disampaikan oleh penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan pembina dapat memberikan dorongan kepada siswa sesuai 

dengan gerakan pramuka yaitu membimbing dan mendidik anak-anak dan 
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pembentukan kemandirian siswa khsusunya dengan menerapkan sejumlah 

program yang dapat memotivasi anak untuk meningkatkan kedisiplinannya 

dan mengurangi ketergantungannya pada orang lain. 

2. Diharapkan adanya komunikasi yang baik antara pihak sekolah dengan 

pembina pramuka, agar tujuan dari pendidikan karakter khususnya 

kemandirian dapat tercapai sesuai tujuan, dan mendapatkan dukungan dari 

semua pihak. 

3. Pembina pramuka hendaknya membuat program kerja berkala jangka pendek 

dan jangka panjang, agar dalam melaksanakan pembinaan memiliki silabus 

sehingga kegiatan dapat terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

4. Kepala sekolah hendaknya menambah jam kegiatan sehingga dapat 

mendukung kegiatan kepramukaan dan dapat memaksimalkan upaya 

pembentukan karakter kemandirian siswa. 
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